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KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

1. Hakikat koordinasi mata dan tangan

Koordinasi merupakan salah satu unsur yang dibutuhkan dalam setiap
cabang olahraga. Dengan melatih koordinasi tentunya akan memberikan intergrasi
yang harmonis bagi keseluruhan gerakan. Selain itu, pengukuran koordinasai
secara teoritis juga dapat memberikan gambaran umum mengenai kemampuan
bebagai jenis koordinasi, salah satunya adalah koordinasi antara mata dan tangan.

Menurut Ismaryati, koordinasi adalah sebagai hubungan yang harmonis
dari hubungan saling pengaruh di antara kelompok - kelompok otot selama
melakukan kerja, yang ditunjukan dengan berbagai tingkat keterampilan. Lebih
lanjut Ismaryati menyatakan bahwa koordinasai sangat sulit dipisahkan secara
nyata dengan kelincahan, sehingga kadang — kadang suatu tes koordinasi juga
bertujuan untuk mengukur kelincahan (Ismaryati, 2008:53). Koordinasi juga
merupakan kemampuan untuk melakukan gerakan atau kerja dengan tepat dan
efisien. Koordinasi menyatakan hubungan harmonis berbagai faktor yang
terjadipada suatu gerakan ( Widiastuti, 2011:18). koordinasi adalah kemampuan
untuk secara besamaan melakukan berbagai tugas gerak secara mulus dan akurat (
tepat).

Dengan banyaknya pendapat yang dikemukakan oleh pengarang di atas

maka dapat disimpulkan bahwa koordinasai adalah suatu kemampuan otot untuk



melakukan tugas gerak secara bersamaan, saling berkaitan dan
berkesinambungan menjadi gerakan yang selaras dengan tujuan.

Mata adalah indra penglihatan,Suatu struktur yang sangat khusus dan
komplek, menerima dan mengirim data. Kemudian Syaifuddin menambahkan
mata mempunyai lapisan reseptor yaitu sistem lensa dan merupakan suatu sistem
syaraf untuk mengantarkan impuls ke otak serta membentuk bayangan
penglihatan yang disadari menjadi sasaran (Syaifuddin, 1997:145). Pendapat lain
mengatakan mata adalah organ penglihatan yang mendektesi cahaya. Yang
dilakukan mata yang paling sederhana tak lain hanya mengetahui apakah
lingkungan sekitarnya adalah terang atau gelap. Mata yang lebih kompleks
dipergunakan untuk memberikan pengertian visual. Dalam KBBI mata adalah
indra untuk melihat, indra penglihatan. Tangan adalah anggota badan dari
pergelangan sampai ke ujung jari. Tangan adalah bagian tubuh di ujung suatu
lengan. Jadi didalam penulisan ini semua dapat dimaksudkan bahwa koordinasi
mata tangan adalah suatu integrasi antara mata sebagai pemegang fungsi utama,
dan tangan sebagai pemegang fungsi yang melakukan suatu gerakan tertentu (
Sadoso:125). Dalam hal ini kedua mata akan memberitahukan dimana bola
berada, dan kapan bola akan berada di suatu titik agar tangan langsung mengayun

untuk melakukan pukulan yang tepat.



2. Hakikat Bulutangkis

Sebagai titik awal dalam menjabarkan beberapa faktor yang berhubungan
dengan keterampilan seorang atlet bulutangkis, maka penulis terlebih dahulu
mengemukakan teori — teori yang berkaitan dengan hal tersebut sebagai pedoman
dalam penulisan proposal ini.

Olahraga bulutangkis adalah olahraga raket yang dimainkan oleh satu
orang (untuk tunggal) atau dua pasangan (untuk ganda) yang berlawanan yang
bertujuan memukul bola permainan (shuttle cock) melewati net agar jatuh di
bidang permainan lawan yang sudah di tentukan. Bulutangkis yang berekembang
dari Battledore dan Badminton merupakan permainan kuno di kalangan anak —
anak. Berawal dari suatu cerita yang mengatakan bahwa pada tahun 1870 salah
satu versi permainan tersebut dibawa ke Inggris oleh tentara — tentara dari India
dimana permainan ini dikenal dengan nama Poona. Nama yang baru mengambil
sebutan dari Duke of Beau fort’s estate. Badminton, pada saat itu kemungkinan
dimainkan dalam ruangan untuk pertama kalinya. Akhirnya bulutangkis menjadi
amat populer di Inggris dan pada tahun 1890-an dibentuklah Asosiasi Bulutangkis
( Badminton Federasi ). Ada dua macam kejuaran dunia bulutangkis (International
Badminton Championship), yaitu Thomas cup untuk pria yang dimulai tahun
1948 dan Uber Cup untuk wanita yang dimulai pada tahun 1957 yang
dipertandingkan tiga tahun sekali.

Kebanyakkan pemain - pemain top dunia berasal dari Negara - negara
Timur. Mungkin ini adalah akibat karena bulutangkis dianggap permainan

olahraga nasional di Malaysia, Indonesia dan Thailand. Seorang pemain
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bulutangkis di negara — negara tersebut diperlakukan dan disanjung seperti
pemain sepak bola di Inggris dan Eropa lainnya. sementara perkembangan
bulutangkis di Indonesia tidak dapat dipisahkan dengan perkembangan bangsa
Indonesia sejak masa sebelum revolusi fisik, gerakan kemerdekaan sampai dengan
periode pembangunan masa reformasi dewasa ini (James poole:7).

Atlet yang dapat bermain dengan baik bahkan dapat berprestasi baik dalam
skala nasional maupun internasional, maka setiap atlet harus menguasai beberapa
teknik dasar bermain bulutangkis yang meliputi : 1. Pegangan raket,2. Pukulan
pertama atau servis, 3. Teknik mengusai lapangan , 4. Teknik pola — pola pukulan.
Berdasarkan kutipan ini, maka olahraga bulutangkis tidak terlepas dari ke empat
aspek teknik dasar tersebut. Teknik — teknik dasar tersebut harus dikuasai sebaik
mungkin demi untuk mendapatkan prestasi yang maksimal baik dari cara
memegang raket ( forehand, backhand dan frying pan ), servis yang meliputi
servis tinggi ( Deep single service ) dan servis pendek ( short doubles servis ),
berbagai jenis pukulan misalnya pukulan dari bawah (underhand), pukulan tinggi
ke belakng (lob), pukulan menyilang dan jatuh di dekat net (Drop shot), langkah
kaki (footwork), berbagai jenis smash (pukulan smash penuh, pukulan smash
potong, pukulan smash backhand, dan pukulan smash melingkar atas kepala),
kelincahan dan kelenturan.

3. Hakikat Smash

Smash adalah pukulan overhead yang keras, diarahkan ke bawah dengan

tenaga yang kuat. Pukulan menyerang yang utama dalam permainan bulutangkis

menurut Poole (2011:140). Menurut aksan (2012:78) smash adalah pukulan
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overhead yang diarahkan kebawah dan dilakukan dengan tenaga penuh. Pukulan
ini identik sebagai pukulan menyerang.karena itu, tujuan utamanya untuk
mematikan lawan. Karakteristik pukulan ini adalah keras, laju jalannya kok cepat
menuju lantai lapangan, sehingga pukulan ini membutuhkan aspek kekuatan
otot,bahu,lengan dan fleksibilitas pergelangan tangan serta koordinasi gerak tubuh
yang harmonis.

Gerakan smash hampir sama dengan dropshot dan lob,perkenaan raket bisa
lurus, bisa juga dengan cara dimiringkan.pada pukulan ini lebih mengandalkan
kekuatan, kecepatan, lengan,dan lecutan pergelangan tangan.

Pukulan harus dilakukan dengan posisi tubuh lurus dan langsung ketengah
tubuh pemain lawan. Pukulan smash merupakan senjata yang sangat ampuh
untuk mengumpulkan angka dalam suatu pertandingan. Karakteristik pukulan ini
adalah keras, laju jalannya cock cepat menuju lantai lapangan, sehingga pukulan
ini memerlukan aspek kekuatan otot tungkai, bahu, lengan dan fleksibilitas
pergelangan tangan serta koordinasi gerak tubuh yang harmonis. Posisi dalam
melakukan smash dan sasaran yang dituju oleh shuttlecock merupakan hal yang

sangat penting.

Pukulan smash dapat berbentuk forehand smash, backhand smash dan half
smash. Forehand smash pelaksanaanya seperti urain di atas sedangkan backhand
smash tidak dapat memukul sekeras seperti forehand smash, maka gunakan
pukulan ini bila posisi berada di depan pertengahan lapangan. Dalam pukulan ini
kecepatan layang dari shuttlecock tidak begitu penting dibanding dengan

kecepatan gerak smash itu sendiri. Half smash atau pukulan setengah smash
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dalam pelaksanaannya pukulan ini kecepatannya lebih rendah dan shuttlecock

jatuh lebih dekat ke jaring.

Beberapa petunjuk untuk melakukan pukulan smash ( poole:36):

1.

sentuhlah shuttle pada saat berada dimuka tubuh, dan lakukan hal itu

dengan lengan terentang.

. pada saat persentuhan, pergelangan tangan dan lengan bawah harus

berputar dengan cepat .

. pada saat persentuhan, bidang raket berada dalam posisi datar agar

menuju ke bawah.

. Pukullah shuttle dengan keras

. Sudut jatuh yang tajam lebih penting daripada kecepatan luncur shuttle.

Gambar 1.1

Gerakan pukulan smash

('subarjah,2009:50)
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Peralatan dan lapangan Bulutangkis

e Raket

Peraturan bulutangkis tidak menyebutkan persyaratan — persyaratan
khusus mengenai raket. Umumnya panjang raket 65- 67 cm dan beratnya 100-200
gram untuk tali ( senar ) raket, umumnya terbuat dari bahan nilon kualitas tinggi

dengan diameter 0,65-0,70 mm.

——

B

Gambar 1.2 Bentuk raket Bulu tangkis

James Pole (2011 : 13)

e Shuttle cocks
shuttlecock tesedia dalam dua macam bahan: nilon dan bulu angsa.
Shuttle yang umum dipakai dalam pertandingan ialah shuttle dari bulu angsa,

dengan berat 4,8 -5,6 gram ( 73 - 85 grain) dan mempunyai 14 - 16 helai bulu.
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Gambar 1.3 Shuttle cock Dalam permainan Bulu tangkis

James Pole (2011 : 14)

¢ Lapangan bulu tangkis

Gambar 1.4 Bentuk dan ukuran. Usman (2011 : 66)

Keterangan gambar:
Panjang : 13,42 m
Lebar: 6,10 m
Tinggi net : 1,55 m

Garis servis ke net : 1,98
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B. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini membahas tentang kontribusi koordinasi mata dan tangan
terhadap hasil smash dalam olahraga bulutangkis pada mahasiswa semester 4-g
penjaskesrek universitas islam riau. Smash adalah pukulan overhead yang keras,
di arahkan ke bawah dengan tenaga yang kuat. Pukulan menyerang yang utama
dalam permainan bulutangkis. karakteristik pukulan ini adalah keras ,sehingga
pukulan ini memerlukan beberapa aspek penunjang, salah satu nya adalah
koordinasi gerak tubuh dalam hal ini yaitu koordinasi mata dan tangan.

Koordinasi mata dan tangan bertujuan agar terciptanya sebuah pukulan
smash yang baik dan tepat sasaran. Koordinasi itu sendiri adalah kemampuan
untuk secara bersamaan melakukan berbagai tugas gerak secara mulus dan akurat.
Sehingga semakin bagus koordinasi mata dan tangan mahasiswa semester 4-g
penjaskesrek universitas islam riau semakin bagus juga dalam melakukan pukulan

smash yang tepat dan terarah tepat sasaran.

C. Hipotesis

Berdasarkan asumsi di atas di dalam penelitian ini penulis mengemukakan
hipotesis sebagai berikut : terdapat kontribusi antara koordinasai mata tangan

terhadap hasil smash mahasiswa semester 4G penjaskesrek universitas islam riau.



